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<div style="text-align: justify;">Skabies adalah penyakit menular yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes
scabiei var. hominis. Penyakit ini dapat menular baik melalui kontak langsung maupun tidak langsung.
Skabies masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama pada individu yang hidup
dalam kelompok, seperti di pondok pesantren. Penularan skabies dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
Personal Hygiene. Selain mengganggu kesehatan santri, skabies juga dapat memengaruhi aktivitas mereka
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor lingkungan dan Personal Hygiene yang
berhubungan dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren X, Kota Bogor pada tahun 2024. Desain
penelitian ini adalah studi cross-sectional dengan sampel sebanyak 90 orang yang dipilih secara acak. Data
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan pengukuran lingkungan, serta dianalisis
menggunakan uji chi-square dan regresi logistik faktor prediksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 47
orang menderita skabies dan 43 orang tidak mengalami skabies. Faktor Personal Hygiene& nbsp; yang
memiliki hubungan signifikan dengan kejadian skabies antara lain kebersihan tangan (OR 4,67; 1,85-11,75),
kebersihan kuku (OR 3,60; 1,50-8,64), kebersihan pakaian (OR 4,96; 1,82-13,53), kebersihan handuk (OR
4,03; 1,57-10,32), dan kebersihan tempat tidur (OR 31,27; 9,11-107,25). Sedangkan faktor lingkungan
seperti suhu dan kelembapan tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kejadian skabies. Variabel
yang paling berpengaruh terhadap kejadian skabies pada santri adal ah kebersihan tempat tidur (OR 90,72;
14,83-554,9), kebersihan tangan (OR 6,64; 0,93-47,48), dan kebersihan pakaian (OR 4,31; 0,63-
29,34).</div><hr /><div style="text-align: justify;">Scabies is an infectious disease caused by the mite
Sarcoptes scabiei var. hominis. This disease can be transmitted either through direct or indirect contact.
Scabiesis still apublic health problem in Indonesia, especially in individuals who live in groups, such asin
Pondok Pesantren. Scabies transmission is influenced by environmental factors and personal hygiene. Apart
from disrupting the health of students, scabies can aso affect their daily activities. This study amsto
analyze environmental factors and personal hygiene that are associated with the incidence of scabies at
Pondok Pesantren Data was collected through interviews using questionnaires and environmental
measurements, and analyzed using the chi-square test and logistic regression of predictive factors. The
results showed that 47 people suffered from scabies and 43 people did not. Personal hygiene factors that
have a significant relationship with the incidence of scabies include hand hygiene (OR 4.67; 1.85-11.75),
nail hygiene (OR 3.60; 1.50-8.64), clothing hygiene (OR 4.96; 1.82-13.53), towel hygiene (OR 4.03; 1.57-
10.32), and bed hygiene (OR 31.27; 9.11-107.25). Meanwhile, environmental factors such as temperature
and humidity do not show a significant relationship with the incidence of scabies. The variables that most
influence the incidence of scabiesin students are bed hygiene (OR 90.72; 14.83-554.9), hand hygiene (OR
6.64; 0.93-47.48), and clothing hygiene (OR 4.31; 0.63-29.34).</div>
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